





UL Sk 2

B.BUAN

PELITA

e

' ra

JwAspaDA

'-e;zIoRI'rAs

ril 208 SEP 1088

R

H e

MO RS -.?i.‘,.ﬁ:‘ g

L )
=,
< o
B
” Vs
o y
A
N



}' BAGIAN DOKUMENTASI DEWAN KESENIAN JAKARTA~CIKINI RAYA 73 JAKARTA "
KOMPAS B.YUDHA MERDEKA KR, YOGYA MUTTIARA POS KOTA
PR .BAND A.B. { HALUAN B:TNDONESTIA
B . BUAN. PELITA | S «KARYA WASPADA { PRIORITAS
"H ATRET TGL., HAL. NOo

Danarto mengakui, bah-
wa masa kecil memang me-
ngalami hal - hal yang ber-
sifat magis. Pernah menga-
lami orang yang terkena;
wabah dengan ketragisan-
nya, kutu busuk yang
menghinggapi masyarakat
pada zaman itu, dunia per-
dukunan tentunya banyak
menggambari naluri peng-
obatan ketika itu. Ada juga
cerita kecil Danarto yang
agak lucu. Di sebuah pe-
karangan yang gelap, pe-
nuh  dengan rimbun de-
daunan kemudian dia letak-
kan sepeda motor dan di-
hidupkan mesinnya sambil
dinyalakannya lampu ri-
ting.

Dengan tanpa disadari
dia mengambil jarak jauh
untuk memandang sepeda
motor itu. “Wah, wah, tim-
bul rasa kekanak - kanakan
saya. Bisa dibayangkan
betapa ajaibnya, itu timbul
dari perasaan sederhana
kok bisa jalan sendiri dan

menyala, serem juga. Nah'

cerita itu melatar belakangi
ide penampilan cerita cer-
pensaya,’’ tuturnya.

1': Anda dikenal pula se-

bagai tokoh teaterawan,
bersama - sama dengan Pu-
tu Wijaya, Sardono W.
Kusuma dan Arifin. Bah-
kan sinyalemen Anda te-
tang teater tanpa penonton
dan beberapa naskah anda
yang berjudul; “Obrok
owok - owok, Ebrek ewek -
ewek’’ dan “Wel geduwel
breh”. Serta pengalaman

Danario

Anda di luar negeri.

J : Saya ciptakan itu
semua sebagai eksperimen,
bagaimana persepsi pe-
nonton terhadap dialog
drama yang komunikatif
untuk bersama - sama me-
respon pertunjukan secara
aktif. Ketertarikan saya ter-
hadap teater daerah seperti
Bali, penonton teater Bali
bisa ikut - ikutan kemasuk-
an arwah dalam sebuah per-
tunjukan upacara tradisi
misalnya. Yang sewaktu di-
pertunjukkan di. Eropa,
orang sana mengatakan
‘“Telah Datang Teater
Indonesia’” mungkin be-
rangkat. dari kegumunan
(heran) mereka terhadap
magis Indonesia, katakan-
lah misalnya pertunjukan
“Debus dari Banten’’ dan
lainnya.

Agaknya memang sulit,
namun kita tak hendak
mengkambing hitamkan pe-

nonton teater Indonesia,

persoalannya barangkali
kita bisa menyimak selera
mereka baik bentuk mau-
pun isi perlulah dicari pe-
nalarannya agar bukan se-
kedar hal yang sia - sia.
Artinya sudah saatnva kita
membina penonton teater
Indonesia agar tidak makin
Jauhdari masyarakat kita.

Ribut masalah bentuk
dan isi dengan berorientasi’

terhadap kultur edukatif

dan berpijak pada akar
budaya Indonesia, tentunya
sudah jelas Indonesia -- ya,

Bhinekka Tunggal lka itu-

lah. Arifin, bilang teater ga-

do - gado bahkan teater tak

terbatas. )

Demikian omong - o-
mong kecil dengan Danar-
to. Betapapun tegur sapa
ini juga merupakan Kkerja
kreatif minimal ada ibarat
tak kenal maka tak
sayang.(dwi erry samtoso
418h)




